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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pendahuluan 

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian 

Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai 

tahun anggaran 1983/ 1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil 

penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan 

pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar 

yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena huruf 

Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut penjelasannya (Al-

Qur‟an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf latin untuk 

menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman yang baku, yang dapat 

dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas bangsa 

Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam masyarakat banyak 

ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama melalui 

penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku 

secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas beberapa 

makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan sumbangan 

yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang bertugas 

merumuskan hasil seminar dan selanjutnmya hasil tersebut dibahas lagi dalam 

seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-Latin 
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Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan MA, 2) Ali Audah, 3) 

Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, Kepala 

Litbang Agamamenjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan 

strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya pembangunan yang 

semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap ke bijaksanaan Menteri 

Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat beragama, secara ilmiah 

dan rasional. Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan 

karena amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiahyang diadakan kali ini 

pada dasarya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 

kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi lain 

yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang baku 

tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan 

pengalih-hurufan, dari Arab ke Latindan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli di ketahui bahwa selama 

ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. Usaha 

penyeragamannya sudah pernahdicoba, baik oleh instansi maupun perorangan, namun 

hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat Islam 

Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai keseragaman, seminar 

menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku yang dikuatkan dengan 

suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

untuk digunakan secara nasional. 
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A. Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

B. Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu 

fonem satu lambang” 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

 

C. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta‟marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

Berikut penjelasannya secara berurutan : 

1. Konsonan 

Di bawah in daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin 
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Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
Es 

(dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
Ha 

(dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet 

(dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Te ش

 Ṣad ṣ ص
Es 

(dengan titik di bawah) 

 Ḍad ḍ ض
De 

(dengan titik di bawah) 

 Ṭa ṭ ط
Te 

(dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
Zet 

(dengan titik di bawah) 

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 ء
Hamza

h 
' Apostrof 

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...   ْ٘  fathah dan ya Ai A dan I 

...   ْٔ  fathah dan wau Au A dan U 

 

Contoh : 

ز ت    kataba -  ك 

م    fa‟ala -  ف ع 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

...    ٖ  ا...
fathah dan alif 

atau ya 
A 

A dan garis di 

atas 

...  ٖ kasrah dan ya I 
I dan garis di 

atas 

...  ٔ Hammah dan wau U 
U dan garis di 

atas 
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Contoh : 

 qāla - قب ل  

  ٗ ي  ramā - س 

 qĭla - ق يْم  

ل   ْٕ  yaqūlu - ي ق 

 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada 2 (dua) : 

a. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh : 

خ  الأ   ض  ْٔ طْفب ل  س    - raudah al-atfāl 

   - raudatul atfāl 

ح   ّٕ  س   ُ  ً يُْ خ  ان ذ   ً  al-Madĭnah al-Munawwarah -  ان

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

خْ   talhah -   ط هْح 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

ثَُّ ب  rabbanā - س 

ل    nazzala - َ ضَّ

 al-birr - انج شّ 

جّ   al-hajj - انح 

ى    nu‟‟ima - َ عِّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda samping. 

Contoh: 

م   ج   ar-rajulu انشَّ

يِّذ    as-sayyidu انغَّ

ظ   ًْ  as-syamsu انشَّ

 al-qalamu انق ه ى  

يْع    al-badĭ‟u انج ذ 

لا ل    al-jalālu انج 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

  ٌ ْٔ ز   ta'khużūna -  ر أخْ 

ء   ْٕ  'an-nau -  انَُّ

 syai'un -  شًيْئ  

 ٌَّ  inna -  إ 

شْ  د  أ ي    - umirtu 

 akala -  أ ك م  

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh : 

  ٍ ق يْ اص  يْش  انشَّ ٕ  خ  ٌَّ الله  ن ٓ  إ   ٔ Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn  

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

ا ا فٕ  ْٔ أ   ٔ  ٌ ا يْض   ً انْ  ٔ يْم    Wa auf al-kaila wa-almĭzān نْك 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ه يْم ْ يْى  انْخ  ا  Ibrāhĭm al-Khalĭl إ ثْش 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

بْب   شْع  ي   ٔ اْب   جْش   Bismillāhi majrehā wa mursahā ث غْى  الله  ي 

  ٍ جُّ انْج يْذ  ي  ٗ  انَُّبط  ح  ه لله  ع   ٔ  ّ اعْز ط بع  إ ن يْ

ج يلْاً   ع 

 

 

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistatā‟a ilaihi sabĭla 

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti manistatā‟a 

ilaihi sabĭlā 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

ل   ْٕ ع  ذ  إ لاَّ س  ًَّ ب ي ح  ي   ٔ Wa mā Muhammadun illā rasl 

كبً  ج بس  خ  ي  ع  ن هَُّبط  ن هَّز ٖ ث ج كَّ ض   ٔ ل  ث يْذٍ  َّٔ ٌَّ أ   Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi إ 

lallażĭ bibakkata mubārakan 

  ٌ ّ  انْق شْا~ َْض ل   ف يْ
ٌ  انَّز ٖ أ  ب ض  ي  ْٓش  س  -Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh al ش 

Qur‟ānu 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur‟ānu 

  ٍ ج يْ  ً ف ق  انْ
ا~ِ  ث بلأ  ن ق ذْ س   ٔ Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubĭn 

Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubĭn 

  ٍ يْ  ً بن  ةِّ انْع  ذ  لله  س  ًْ  Alhamdu lillāhi rabbil al-„ālamĭn انْح 

Alhamdu lillāhi rabbilil „ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh : 

ف زْح  ق ش يْت    ٔ ٍ  الله    Nasrun minallāhi wa fathun qarĭb َ صْش  يِّ

يْعبً   ً  Lillāhi al-amru jamĭ‟an لله  الأ يْش  ج 

Lillāhil-amru jamĭ‟an 

ه يىْ   يْئٍ ع  الله  ث ك مِّ ش   ٔ Wallāha bikulli syai‟in „alĭm 
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KATA PENGANTAR 

 

As-salamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

ُ ب  َْف غ  س  أ  ْٔ ٍْ ش ش  ر  ث بلله  ي  ْٕ َ ع   ٔ   ِ َ غْز غْف ش   ٔ يُّْ    َ غْز ع   ٔ   ِ ذ   ً َّ  َ حْ ذ  لله  ًْ ٌّ انْح  ِ  الله  إ  ْٓذ  ٍْ ي  بن ُ ب ي   ً يئّ بد  أ عْ ع   ٔ

  ٔ   ِ جْذ  ذًا ع  ًّ ح  ٌّ ي  أ شْٓ ذ  أ   ٔ ٌْ لا  إ نّ  إ لاّ الله   ٘  نّ   أ شْٓ ذ  أ  ٍْ ي ضْه مْ ف لا  ْ بد  ي   ٔ مّ نّ    نّ   ف لا  ي ض  ْٕ ع  ا نهٓ ىّ  س 

ٍْ ر ج   ي   ٔ   ّ بث  أ صْح   ٔ   ّ هٗ آن  ع   ٔ ذٍ  ًّ ح  هٗ ي  هىّْ ع  ع   ٔ مّ  و  انذّيٍْص  ْٕ ٌٍ إ نٗ  ي  ب ٓ ىْ ث إ حْغ  ٍ   .ع  يْ ي بأ يّٓ ب انزّ 

  ٌ ْٕ  ً غْه  َْز ىْ ي  أ   ٔ ٍّ إ لاّ  ر  ْٕ  ً لا  ر   ٔ   ّ قّ ر ق بر  ا الله  ح  اارقّٕ  ْٕ  ُ  .آي 

Alhamdulillāhirabbil’alamīn, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah, kesempatan, dan kemudahan kepada kita semua dalam 

menjalankan amanah yang menjadi tanggung jawab kita. Shalawat serta Salam 

kepada junjungan alam, pemimpin umat, kekasih Allah yaitu Nabi Besar Muhammad 

SAW, keluarga, sahabat serta para pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman 

yang telah membawa pencerahan dalam kehidupan ini. Maka penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang merupakan salah satu tugas dalam rangka mengakhiri 

studi program strata satu (S1) Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia (UII) Yogyakarta. 

Sebagai tugas akhir dan suatu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi 

Islam maka penulis menyusun skripsi dengan judul PROSPEK DAN STRATEGI 

PENGEMBANGAN GALERI INVESTASI SYARI’AH BURSA EFEK 

INDONESIA FIAI UII. Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan 

menyumbangkan sedikit kontribusi bagi ilmu pengetahuan. Namun, penulis juga 

menyadari bahwa tugas akhir ini bukanlah tujuan akhir dari belajar karena belajar 

adalah sesuatu yang tidak terbatas. 

Dalam kesempatan ini, penyusun ingin menghaturkan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dukungan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung dalam penyusunan laporan penelitian ini. Penyusun 

menyadari sepenuhnya bahwa, penyusunan laporan penelitian ini merupakan usaha 
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besar penyusun yang tidak mungkin berhasil dengan baik tanpa dukungan dan 

bantuan dari berbagai pihak, sehingga sudah sepantasnya penyusun mengucapkan 

terima kasih kepada: 

 

1. Bapak Nandang Sutrisno, SH., M.Hum., LLM., Ph.D. selaku Rektor Universitas 

Islam Indonesia. 

2. Bapak Dr. H. M. Tamyiz Mukharram, MA selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. Ibu Dr. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag Selaku Ketua Program Studi Ekonomi 

Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

4. Bapak H.Nur Kholis S. Ag, M. Sh. Ec selaku Dosen Pembimbing skripsi, yang 

telah mendidik dan membimbing penulis hingga terselesainya skripsi ini. 

5. Ibu Soya Sobaya, MM selaku sekretaris KaProdi Ekonomi Islam Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

6. Seluruh Dosen Program Studi Ekonomi Islam yang telah mentransfer berbagai 

ilmu pengetahuan, serta civitas akademika dilingkungan Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indonesia, dengan keramahan dan ketulusanya telah 

membantu penulis selama masa perkuliahan dan proses penyelesaian skripsi ini. 

7. Bapak Sardi dan Ibu Sarmi yang telah luar biasa mendorong dan mendoakan 

anaknya sehingga dipermudahkan untuk menyelesaikan penelitian ini dengan 

tepat waktu dan juga atas dukungan moril dan finansial demi melihat anaknya 

menyelesaikan studi S1 di Universitas Islam Indonesia ini. 

8. Kakak dan Adikku (Andri Iksan Toso & Tri Yahya Aswin Nugroho) terimakasih 

atas do‟anya sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan 

baik. Semoga kita semua senantiasa diberi kelancaran. 

9. Pondok Pesantren Modern AL-Ikhlas Lubuklinggau Sumatera Selatan yang telah 

menjadi rumah ke dua ku, 6 tahun untuk bekal hidup selamanya. Terimakasih 

kepada seluruh Ustadz dan Ustadzah karena telah memberikan banyak pelajaran 

dan bekal hidup dimasa depan. 



   xvi 

 

10. Sahabat-sahabat seperjuangan, Angel, Camel, Khilfah, Asmayantika, Ayu, Naily, 

Ulfah, Ratu, Hunafa, Lazuardi, Wahid, Adi, Thoriq, Zulala, Nurina,  Deby, 

Addifaulatiffa, Alif, Asep, Choirunnasirin, Fidia, hasnah Atiqoh, Hulaefah, 

Ikhwanul, Indah, Iskandar, Khozin Zaki, Lu‟Lu, Salma, Maulfi, Milla, Ais, 

Kuman, Wahyu, Rapsan,Ulul, Hasnah, sinta, Atiqoh, semoga sukses serta 

seluruh sahabat-sahabatku yang namanya tidak bisa kami urai satu persatu di sini 

terimakasih atas semangat kebersamaan dan do‟anya. 

11. Karet Rasa Buah friend‟s Mauludi Ikhsan, Adam Rahmansyah, Pandu Wirayuda, 

Fuad Ragil, Nawab Fakar, Setyo Nugroho, Lutfi Hasbi Aminin, Rian afriansyah, 

Ilham, Yoranda, pasukan pejuang sarjana di negri rantau terimakasih 

kebersamaan dan persaudaraan selama merantau ini, semoga persaudaraan dan 

silaturahmi kita tetap terjalin sampai kapanpun, Kalian luar biasa. 

12. Rekan-rekan seperjuangan EKIS 2012, 2013, 2014 dan FKEI selama 3,5 tahun 

yang luar biasa. Terimakasih atas semuanya. 

13. Kiki azakia yang sudah memberikan semangat dan motivasi berupa usaha dan 

doa sehingga tujuan dalam penelitian ini tercapai. 

14. Galeri Investasi Syariah (GIS) Bursa Efek Indonesia FIAI UII yang telah 

memberikan kesempatan saya untuk melakukan penelitian terkait tugas akhir ini. 

15. Ibu Tulasmi S.E. MEI dan Mba Mustika Ratuning WJFMA, SEI selaku 

pengelola GIS FIAI UII yang telah memberikan informasi berharga bagi 

penelitian yang penulis ajukan. 

16. Teman-teman KKN Unit 207 Dusun Gondangan Wetan, Desa Girirejo, Kec, 

Ngablak, Kabupaten Magelang yaitu Arif Rais, Fakhri, Fachrul, Allita, Garin, 

Annisa, Lintang serta kepada Pak Rame Raharjo sekeluarga sebagai Bapak 

Kepala Desun, Mas Joko Wiranto Selaku Ketua karang taruna dan sekaligus 

Motivator Dusun Gondangan Wetan, Bapak-Bapak Ketua RT dan Ketua RW 

ucapan terima kasih karena telah memberikan banyak pengalaman dan pelajaran 

hidup serta menjadi keluarga tercinta yang tak terlupakan. 



   xvii 

 

 


